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Abstrak

Audit informasi merupakan salah satu strategi dalamanajemen informasi. Keluaran dari audit informas
adalah hasil pencocokan antara bagaimana yanguselyarterjadi dengan bagaimana yang terjadi segaran
Dari hasil pencocokan dapat dilakukan kegiatan fsgaa untuk memutuskan bagaimana penggunaan
informasi yang tepat untuk mencapai tujuan organigang telah ditetapkan. Objek penelitian ini atal
koleksi cetak pada Layanan Sirkulasi di UPT Pegkan Universitas Islam Sultan Agung Semarang.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesesul@eksi cetak dengan kebutuhan informasi pengguna
pada Layanan Sirkulasi di UPT Perpustakaan Uniersislam Sultan Agung Semarang dengan cara
melakukan audit informasi. Hasil penelitian ini rmajukkan bahwa pengelolaan koleksi cetak pada laayan
Sirkulasi di UPT Perpustakaan Universitas IslanteéBuAgung Semarang sudah sesuai dengan tujuan dari
UPT Perpustakaan Universitas Islam Sultan Agunga8ang. Namun, pelayanan pada Layanan Sirkulasi
UPT Perpustakaan Universitas Islam Sultan Agunga®ang masih belum sesuai dengan tujuan UPT
Perpustakaan Universitas Islam Sultan Agung Sergarbtaka dapat disimpulkan bahwa belum ada
kesesuaian koleksi cetak dengan kebutuhan inforpgasgguna pada Layanan Sirkulasi UPT Perpustakaan
Universitas Islam Sultan Agung Semarang.

Kata Kunci: Audit Informasi, Kesesuaian Koleksi &ket Kebutuhan Informasi, UPT Perpustakaan
Universitas Islam Sultan Agung Semarang.

Abstract
Information audit is one of the strategies for ngang information which to find the relevancy ofeth
availability of library materials and the librarger’'s need. By doing this, then can be conduciiVites of
interpretation to decide the use of informatidmattis appropriate for achieving an organizatiojective
that has been set. The object of this researdteiprinted collection particularly on The CircutatiServices
from The Central Library of Islamic University Sat Agung Semarang, where the aims of this reséarch
to determine the relevancy of the printed collattidth the information needs of users on The Catiah
Service from The Central Library of Islamic UnivéysSultan Agung Semarang by conducting information
audit. The research shows that the managementirdégrcollection on The Circulation Service is inel
with the vision of the Library. But, the servicesétf provided by the Circulation Services has net y
supported the library vision. To resume, the abditst of printed collection has not yet relevanithvthe
information needs of the library users.

Keywords: Information Audit, Printed Collection IReancy, Information Needs, The Central Library Of
Islamic University Sultan Agung Semarang.



1. Pendahuluan yang disesuaikan dengan kebutuhan informasi, agar

: N informasi yang ada pada koleksi perpustakaan sesuai
Sejalan dengan perkembangan yang signifikan pa&'@ngan y k(gabutth;n inforn?asip pengguna.

teknologi dan sumber daya informasi, Ioenggul-{:?eningkatkan kualitas informasi di perpustakaan

|nf|orma3|d merr;)butuhl;and 'T‘formaf)' yang cgpla emerlukan strategi, yaitu dengan mengidentifikasi
relevan dan berasal darl SUmber yang 1€18ag.ytuhan informasi pengguna perpustakaan dengan
Informasi tersebut juga telah melalui filtrasi

informasi seperti identifikasi, seleksi dan Kldeifi cara melakukan audit informasi (Henczel, 2004: 31).

informasi  untuk dikemas sesuai kebutuhaBerdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik
informasi. Tetapi masih banyak informasi yang telauntuk melakukan audit informasi tentang kesesuaian
dikonsumsi pengguna informasi tidak melalui filtraskoleksi perpustakaan dengan kebutuhan informasi
informasi. “Hal ini yang menyebabkan peningkatapengguna. Peneliti ingin mengetahui apakah koleksi
bercampurnya kualitas informasi yang baik dengarang telah disediakan perpustakaan sudah sesuai
yang buruk, sehingga mengakibatkan penyusutdengan kebutuhan informasi pengguna.

nilai informasi (Henczel, 2004: 31)". Informasi

semacam ini semakin bertambah dan tidak dapatLandasan Teori

dikendalikan. Keadaan semacam ini yang menjag.ilKebutuhan Informas

faktor adanya banjir informasi (information Crawford (dalam Laloo, 2002: 10) menyatakan

overload). bahwa “kebutuhan informasi sulit didefinisikan dan

Bertambahnya kebutuhan informasi mengubatiukur karena melibatkan proses kognitif dengan
paradigma pengguna informasi mengenai nildingkat kesadaran yang berbeda-beda”. Krikelas
informasi. Hal ini menjadi tantangan bagi penyedidalam Ishak (2006: 91) setuju dengan pernyataan
jasa layanan informasi (seperti perpustakaan) unt@kawford, bahwa “ada kesulitan dalam menentukan
mampu mengidentifikasi secara mendalam tentakgbutuhan informasi, yakni membedakan kapan
kebutuhan informasi pengguna yang semakkebutuhan itu disadari dan bagaimana kebutuhan itu
beragam. Untuk menyediakan jasa layanatiungkapkan”.

!nformas! secara _efektif dan efls_len, Iay_anaﬁelkin dalam artikel yang ditulis Ishak (2006: 91)
|nforma§| perIL_J membuat manajemen |.nforma:3|.yant§3engan konsepAnomalous State of Knowledge
dapat disesuaikan dengan kebutuhan informasi. (ASK) memberikan batasan tentang kebutuhan
Koleksi perpustakaan menjadi salah satu saramdormasi sebagai berikut’... when a person
pemenuhan kebutuhan informasi. Jumlah kolekgtcognizes something wrong in his or her state of
buku yang dimiliki UPT perpustakaan Universitaknowledge and wishes to resolve the anomaly.”
Islam Sultan Agung Semarang * 7.696 koleksBelkin menyatakan bahwa kebutuhan informasi
Dengan keragaman dan jumlah koleksi yang adgrjadi ketika seseorang menyadari adanya
UPT Perpustakaan Universitas Islam Sultan Agurkgkurangan dalam tingkat pengetahuannya tentang
Semarang berusaha memenuhi kebutuhan informagbasi atau topik tertentu dan berkeinginan
pengguna perpustakaan yang berdasarkan pada rishgatasi kekurangan tersebut.

UPT Perpustakaan Universitas Islam Sultan AgUNG4ri
Semarang. Misi UPT Perpustakaan Universitgg,
Islam Sultan Agung Semarang adalah menjalank

berbagai definisi diatas, dapat ditarik
simpulan bahwa kebutuhan terjadi karena adanya
R senjangan(gaps) dalam diri manusia antara

tugas dan peranan perpustakaan dengan bajk, s :
LS _ , getahuan yang dimiliki dengan yang dibutuhkan.
spesifikasi misi UPT Perpustakaan Universitas Isla Lbutuhan informasi merupakan suatu kondisi tidak

Sultan Agung Semarang adalah koleksi/informa%imbang’ yang mengakibatkan kekosongan atau

yang dikumpulkan, diatur, dipelihara, dan disebg}{ekuran
) : i _ gan pengetahuan dan pemahaman yang ada
adalah koleksi yang dibutuhkan bidang studi yang,;am diri manusia dalam menghadapi _situasi

tersedia di - Universitas Islam = Sultan  AQUNGgrenty untuk dapat mengambil keputusan dan
Semarang. mengurangi rasa ketidakpastian dalam diri individu
Upaya pencapaian misi dan tujuan UPTersebut.

Perpustakaan Universitas Islam Sultan AgQung, « ook Per pustakaan

Semarang tentang kesesuaian koleksi perpustak@@(ﬂeksi berarti kumpulan, sehingga koleksi

dengan kebutuhan mformas[ penggun erpustakaan berarti kumpulan buku dan/atau non
perpustakaan membutuhkan manajemen informasi



buku (Soeatminah, 1992: 30). Menurut Soeatminahformasi yang ada. Sehingga, tidak sedikit terjadi
(1992: 40) koleksi perpustakaan perguruan tinggelebihan informasi. Menurut Roglaski dalam Vo-
sebaiknya terdiri dari: Tran (2011), “Agar sebuah organisasi mencapai
1. Buku referensi. kinerja tinggi maka membutuhkan manajemen
2. Buku teks, untuk kebutuhan sivitas akademilaformasi yang efektif ”. Suatu organisasi perlu

(yang diwajibkan untuk mata kuliah, atau yangnelakukan audit informasi terlebih dahulu sebelum

dianjurkan). mengelola informasi secara efektif dan efisien kintu

3. Buku untuk pengembangan dan memperkayaenciptakan, memiliki dan menyebarluaskan
pengetahuan di luar bidang studi yang ditekuni. informasi.
451' tl\g?kj)ﬁgr?gg;:]r'uan tinggi Audit informasi mengideqtifikasi informasi_yar)g
6. terbitan pemerintah ' mendukung tq_gas atau akt|V|tas'suatu organisasi dan
7' Laporan-laporan ' membuat kebijakan baru untuk informasi yang tidak
' L ) T . mendukung tugas dan aktivitas tersebut. Kegiatan
8. Skripsi, tesis dan disertasi.

audit informasi memungkinan menemukan sumber
2.3 Pengguna Per pustakaan informasi yang khusus mendukung tugas dari
Pengguna perpustakaan perguruan tinggi adalah parganisasi dan memberikan penilaian terhadap
sivitas akademik, seperti mahasiswa, dosen, dammber strategis organisasi tersebut.

karyawan. Secara umum, menurut Zen (200
pengguna perpustakaan dibagi menjadi dua, yaitu:
1. Pengguna potensial

2. Pengguna aktual

@eberapa definisi audit informasi menurut para:ahli

1. Botha dan Boon (2003)

Audit informasi merupakan suatu pemeriksaan
sistematis dari sumber informasi, penggunaan
24 Kesesuaian Koleks dengan Kebutuhan informasi, arus informasi dan manajemen dari dalam
Informas Pengguna suatu organisasi. Pemeriksaan ini melibatkan
Kesesuaian koleksi perpustakaan yang dimaksidentifikasi kebutuhan informasi pengguna dan
dalam penelitian ini adalah kesesuaian koleksikcetaeberapa efektif informasi yang dimiliki dapat
dengan kebutuhan informasi pengguna layanamemenuhi kebutuhan informasi.

sirkulasi UPT Perpustakaan Universitas Islam Sultéh Henczel (2001)

Agung Semarang. Kesesuaian koleksi perpustakadndit informasi merupakan cara yang efektif untuk
diidentifikasi dengan cara membandingkan visi, mishengidentifikasi kebutuhan informasi organisasi,
dan tugas UPT Perpustakaan Universitas Islamemetakan arus informasi dari lingkungan internal
Sultan Agung Semarang yang berkaitan dengalan  eksternal  organisasi, mengembangkan
koleksi cetak dengan kebutuhan informastomunikasi antara para profesional informasi
pengguna. Kesesuaian koleksi perpustakaan patkngan para pekerja, memasarkan layanan informasi
penelitian ini, berkaitan dengan identifikasi ktedi dan mengembangkan profil perpustakaan dalam
koleksi cetak dengan kebutuhan informasirganisasi.

pengguna. Apakah koleksi yang telah dilayanka® La Rosa dalam Vo-Tran (2011)

telah benar-benar sesuai dengan kebutuhAmdit informasi merupakan suatu metode sistematis
informasi pengguna. Hal yang sama jugantuk mengeksplorasi dan menganalisa
dikemukakan Sulistyo-Basuki (1991) bahwa untuperpustakaan yang mempunyai ragam pengguna
memilih  buku yang tepat sesuai kebutuhadalam melakukan layanan informasi dan
pengguna, perlu memperhatikan beberapa aspekenentukan peluang-peluang jasa dalam
yaitu: menghadapi para pengguna perpustakaan.

1. Pengguna perpustakaan.
2. Aktivitas di perpustakaan.
3. Jenis koleksi perpustakaan.

Dari beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan
audit informasi adalah suatu metode yang berguna
untuk menganalisis sumber informasi, pengguna
2.5 Audit Informasi informasi dan manajemen informasi pada suatu
Kebutuhan informasi yang meningkat, membuairganisasi agar informasi lebih efektif dan efisien
informasi semakin bertambah dan jumlah produkﬁjujuan Audit Informasi
informasi  tidak dapat dikendalikan. Namun

erkembanaan informasi vand beaitu cepat tid SD atalEffective Service DeliveryalamFreedom
Pe! 9 yang beg P f Information (FOI) memandang audit informasi
seimbang dengan kemampuan untuk mengol

erupakan kajian informasi yang dibutuhkan



diseluruh organisasi. Audit informasi bertujuan: Slage One ]
1. Mengidentifikasi kebutuhan informasi dalam Planning
organisasi secara individu maupun kelompok.

2. Mengidentifikasi peluang-peluang yang dapat
diterapkan untuk mencapai tujuan organisasi.

Stage Two
Data Collection

Audit

As a continuum J

§
pd
=
=
3. Menganalisis sumber informasi untuk Stage three B
meningkatkan kesadaran pengguna akan nilai Data Analysis ;
informasi dan bagaimana cara memanfaatkan 5;
informasi tersebut. Stage Fow —
4. Memetakan arus informasi Data Bvaluation §
Manfaat Audit |nformasi [ Stage Five 5
Abell dan White (2009) berpendapat bahwa audit Communicating g
informasi juga bermanfaat untuk: |_Recommendation | s
1. Membuat infrastruktur informasi secara eksplisit. . :
2. Menganalisis proses informasi. Im;‘lli'“l:;;ng @
3. Mengidentifikasi isu yang sedang berkembang Recomendation g
didalam organisasi yang berpengaruh pada arus ) o
informasi. Slage seven g
4. Menghubungkan investasi dari dalam organisasi The Information g

dengan keuntungan dalam berbisnis.
5. Melakukan benchmark untuk  mengukur

keberhasilan dan dampak yang akan terjadi. Gambar 2. Model Pendektan Audit Informasi

6. Mempromosikan  kesadaran tentang nilai Versi Susan Henczel

informasi dan hubungan antar staff. (Sumber: Henczel, 2001)

Metodologi Audit Informasi Tujuh tahap model pendekatan audit informasi

Ada beberapa pendekatan dari berbagai ahli unttienurut Henczel (2001) ini akan menyoroti aspek-
melakukan audit informasi. Dalam artikel yangspek yang akan mendukung keberhasilan proses
ditulis Vo-Tran (2011), beberapa pendekatan yarfjdit informasi dan permasalahan yang mungkin
dikembangkan oleh para ahli audit informasi sepertmuncul ketika proses audit informasi berlangsung.
Worlock (1987). Ketujuh tahap tersebut adalah:

Burk dan Horton (1988). Perencanaan.

Booth dan Haines (1993). Pengumpulan data.

Ellis, Barker, Potter dan Pridegeon (1993). Analisis data.

Webb (1994). Evaluasi data..

St. Clair (1997). Mengkomunikasikan rekomendasi.

Buchanan dan Gibb (1997, 1998, 2007, 2008). 6. Implementasi hasil rekomendasi.
Henczel ((2001). Audit informasi  sebagai  proses yang

Orna (1990, 1999, 2004). berkelanjutan.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakaré M etode Pendlitian

pendekatan yang dikembangkan oleh Sus L .
Henczel, yaitu model pendekatan tujuh tingkat. ?%n?"t'.an |n|_menggu_r_1akan pend_ekatan penelitian
kualitatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah

Salah satu kelebihan dari model pendekatan yapgnelitian deskriptif dengan pendekatan studi kasus
dikembangkan oleh Susan Henczel adalah modéase Studies)

tersebut bukan merupakan suatu model yang ka@’gneliti menggunakan pendekatan studi kasus pada

melainkan model yang dapat disesuaikan deng . .
kebutuhan dan tujuan organisasi. Dengan kata 4GNS penelitian deskriptif untuk berfokus padausat

komponen-komponen tersebut dapat disesuaik ppanisasi yaitu UPT Perpustakaan Universitas

dengan tujuan organisasi dan sumber informasi yanséam Sultan Agung Semarang.

tersedia (Henczel, 2001). Objek Penelitian ini adalah Koleksi cetak pada
layanan Sirkulasi di UPT Perpustakaan Universitas
Islam Sultan Agung Semarang. Subjek penelitian ini

©CoNoOr~WNE
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yaitu Mahasiswa di Universitas Islam Sultan Agungitetapkan. Kemudian menganalisis 18 informan
Semarang sebagai pengguna perpustakaan. menjadi 6 sampai 10 informan yang dapat menjadi

Unit analisis utama dalam penelitian ini adalaaengguna aktal, kemudian dilakukioeus group

seluruh mahasiswa yang terdaftar dan menjala peussion FO.CUS group dl'sg:ussmndl'lakukan
pendidikan di Universitas Islam Sultan Agun seperti diskusi tgrbuka, peneliti sebagai moderator
Semarang. Sedangkan teknik pengambilan sam r(]_)f|orman sebagai peserta.

yang peneliti gunakan adalgiurposive-accidental Teknik Analisis Data

sampling. Miles dan Huberman (1992) membagi tiga jalur

Kriteria Informan analisis data kualitatif, yaitu:

Untuk menentukan jumlah informan, penelita' Eeduk_g d%tat
menentukan jumlah informan berdasarkan datd Penyqjll(an Kaa. |
statistik pengunjung harian dari tanggal 1 sampai - menarkan kesimpulan
Mei 2012. Jumlah pengunjung pada bulan Mei tahun ,

2012 sebanyak 3668 pengunjung, dengan rata-rédasil dan Pembahasan

perbulan 183 pengunjung. Per encanaan
Peneliti menentukan jumlah sampel dengaRa" beberapa dokumen yang ditemukan, dapat

mengambil rata-rata yaitu sebanyak 183 oran%ia_mbil_benang merah bahwa UPT Perpustakaan
“Untuk sekedar perkiraarapabila sampel kurang Universitas Islam — Sultan  Agung Semarang

dari 100, lebih baik diambil semua. Selanjutnykg ji MeNjamin kepuasaan pengguna dengan kenyamaan
jumlahnya lebih besar dapat diambil 10-15% atdifik, salah satu kenyamaan fisik tersebut ada pada
lebih” (Arikunto, 2002: 112). Jadi sampel yangMS! UPT Perpustak_aan Universitas Islam Sultan

dijadikan informan sebanyak 18 orang. Dengaft9ung Semarang yaitu mengumpulkan, mengelola,
teknik pengambilan sampedccidental sampling, memellhar_a' dan me.nyebarluaskan kolekg cetak
peneliti memutuskan untuk memilih siapa saja yarf§aupun digital sesuai dengan kebutuhan informasi
memenuhi kriteria sebagai pengguna aktual d&ngguna, khususnya koleksi tentang peradaban
yang dapat ditemui (Yunus, 2010: 305) untuR9ama Islam.

menjadi 18 informan. Hasil penjelaskan diatas memberikan gambaran
Teknik Pengumpulan Data yang lebih jelas bahwa koleksi yang dimiliki UPT

Peneliti menggunakan teknik pengumpulan daferpustakaan Universitas. Islam Sultan. Agung
observasi, dokumentasi, wawancara ftais group S€marang adalah koleksi yang sesuai dengan
discussion Observasi dilakukan terhadap kondisk€Putuhan informasi pengguna dan koleksi tentang
koleksi cetak pada layanan sirkulasi dan pa,%erabadan agama Islam. Hal ini menjadi landasan
pengunjung pada layanan sirkulasi di upPpeneliti untuk mengidentifikasi kesesuaian koleksi

Perpustakaan Universitas Islam Sultan Agungft@k dengan kebutuhan informasi pengguna di
Semarang. layanan sirkulasi UPT Perpustakaan Universitas

_ _ _Islam Sultan Agung Semarang dan koleksi apa yang
Dokumentasi  dilakukan  dengan  pengambilagenar-benar dibutuhkan oleh pengguna perpustakaan

dokumen-dokumen  yang  diperlukan  untulgnjyersitas Islam Sultan Agung Semarang.
penggalian visi, misi, tujuan, dan beban tugas UPT

Perpustakaan Universitas Islam Sultan Agungengumpulan Data o _
Semarang. ada tahap pengumpulan data, peneliti memisahkan

_ _ data kedalam dua bagian, yaitu data dari pihak
Wawancara  dilakukan — dengan  memberikaferpustakaan dan data dari pihak pengguna
gambaran mengenai maksud dan tujuan penelitigBrpustakaan. Data tersebut dianalisis untuk

ini. Kemudian dilanjutkan dengan beberapghemetakan informasi yang telah dikumpulkan.
pertanyaan mengenai identitas diri informan,

aktivitas yang dilakukan pada layanan sirkulasi dynalisis Data o _
UPT Perpustakaan Universitas Islam Sultan Agurfy?@lisis data pelaksanaan audit informasi pada

Semarang, tingkat kunjungan dan jenis koleksi yargfnel?tia_” ini ~dilakukan  melalui pendekatan
sering dimanfaatkan. eskripsi  kualitatif. Data-data yang berhasil

_ . dikumpulkan, diklasifikasi berdasarkan sumber data.
Setelah menwawancarai 18 informan yang telgbeneliti membagi sumber data berdasarkan sumber



data yang didapatkan dari perpustakaan dan sumhkeleksi cetak, digambarkan bahwa, pengelolaan
data yang didapatkan dari para informan koleksi cetak sudah sesuai dengan tujuan dari UPT
Perpustakaan Universitas Islam Sultan Agung

Evaluas Data - : :
L . . __Semarang, yaitu menyediakan koleksi
Pada tahap ini digambarkan kesesuaian koleksi Ce@pustakaan yang lengkap, tercetak maupun

dengan kebutuhan informasi pengguna. Berdasar Bital, sesuai dengan kebutuhan, termasuk koleksi

ViSi. dan misi perpustakaan ini, UPT PeerStakaQQntang peradaban IslanNamun dalam pelayanan

Universitas  Islam ~ Sultan Agung Se.maran%leksi cetak di layanan UPT Perpustakaan
menyusun perencanaan operasional seperti membyat o sitas Islam Sultan Agung Semarang masih
beban' tugas staf perpustakaan..Pembua'tar.l beB@ﬂu evaluasi secara mendalam, karena para
tugas Ik;“ ?(er?unaduntuk mtemberl(;th) ({Jescrlptlo.n irEorman menyatakan ketidaksesuaian koleksi cetak
yang dfebr ?La” kenggn L:gfas an talrgggungli/law ng ada di layanan sirkulasi UPT perpustakaan
yang diberikan Kepada stat perpustakaan. Makgdp;ersjtas Islam Sultan Agung dengan kebutuhan
seharusnya koleks! Cet?‘k di layanan sirkulasi UI:'i formasi para informan. Permasalahan utama yang
Perpustakaan Universitas Islam Sultan Agung, o1~ adalah  ketika para informan tidak

Semarang  sesuai  dengan kebutuhan mformqﬁ lakukan proses penelusuran secara optimal,

pengguna. Namun, tidak seperti yang diharapkan,.. - - -
dalam perencanaan stategis UPT Perpustak%é‘rlgsgzuiﬁﬁtag apat menemukan informasi yang

Universitas Islam Sultan Agung Semarang, ternyata

dalam pelaksanaan perencanaan operasional UR&komendas pengembangan koleks cetak di

Perpustakaan Universitas Islam Sultan Aguni@yanan sirkulasi UPT Perpustakaan Universitas

Semarang belum sepenuhnya dilaksanakan. Islam Sultan Agung Semarang

Untuk menangani permasalahan pelayanan koleksi,

idealnya pelayanan koleksi disesuaikan dengan visi,
i dan tujuan yang telah disusun UPT
rpustakaan Universitas Islam Sultan Agung

Permasalahan kebutuhan infor masi
Permasalahan utama yang muncul adalah
informan yang tidak bertanya kepada petugas keti

tidak dapat menemukan informasi yang dibuwhka@emarang. Ada beberapa rekomendasi yang dapat

sehingga tidak dapat disimpulkan bahwa koleks -
cetak di layanan sirkulasi UPT Perpustakaaa”akUkan untuk menangani permasalahan tersebut.

Universitas Islam Sultan Agung Semarang tidaRlternatif pertama adalah dengan melakukan
dapat memenuhi kebutuhan informasi penggun@yaluasi sistem pelayanan secara mendalam dan
tetapi sistem pelayanan yang belum sesuai denganyeluruh, sehingga dapat mengukur progres
tujuan UPT Perpustakaan Universitas Islam Sult@rerencanaan strategis yang disusun dengan
Agung Semarang yaitu memberikan pelayangrelaksanaannya di lapangan. Hal ini sesuai yang
perpustakaan secara adil, ikhlas, sabar, ramaht cepjjelaskan oleh Kosasih (2009) bahwa diperlukan
dan tepat. suatu evaluasi untuk menjawab apakah kekuatan
Permasalahan koleks cetak dari koleksi perpustakaan itu; seberapa efektif

: . o erpustakaan memanfaatkan dan mengembangkan
Dari beberapa hasil analisis data tentang pengeilol P g g

) . oleksi; serta seberapa besar manfaat koleksi
dan penggunaan koleksi cetak, digambarkan bah 3rhadap pengguna
koleksi cetak masih relevan untuk mencari sumber '
informasi utama dan masih menjadi prioritas utamlternatif kedua adalah dengan melakukan promosi
informan dalam mencari informasi. Permsalahadayanan usulan pengadaan koleksi, agar para
utama yang muncul adalah para informan tidakahasiwa yang dapat menemukan informasi yang
mengetahui jika ada layanan usulan pengadaerereka butuhkan dapat mengusulkan informasi yang
koleksi di UPT Perpustakaan Universitas Islarmereka butuhkan untuk diadakan.
Sultan Agung Semarang, sehingga ketika para
informan  mendapatkan kesulitan menemukaB, Simpulan

informasi yang mereka butuhkan, mereka tida p taka tidak lakuk taat di
dapat mengusulkan informasi yang mereka butuhkan emustaka tidak melakukan pemantaatan media
untuk diadakan. penelusuran informasi secara optimal, yaitu dengan

tidak melakukan seluruh proses penelusuran
Permasalahan kesesuaian koleks cetak dengan informasi (seperti tidak menanyakan keterangan
kebutuhan infor masi koleksi kepada petugas), maka dapat disimpulkan
Dari beberapa hasil analisis data tentang pengelolepahwa belum ada kesesuaian koleksi cetak dengan



kebutuhan informasi pemustaka.

2. Masih banyak pemustaka, terutama mahasisw
tidak mengetahui adanya layanan usulan pengada
koleksi di UPT perpustakaan Universitas Islam
Sultan Agung Semarang, sehingga para pemustaka

(terutama mahasiswa) tidak dapat mengusulk%D
koleksi yang dibutuhkan. :

3. Hasil
pengelolaan

analisis
koleksi

data menunjukan bahwa
cetak UPT perpustakaan
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